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Kasus Gratifikasi Anas

Pembatalan Proyek Gedung DPR

Tak Hilangkan

[JAKARTA] Komisi Pem-
berantasan Korupsi (KPK)
didesak untuk mengusut
tuntas kasus korupsi pem-
bangunan gedung baru
DPR. Meski pembangunan
itu akhirnya batal, bukan
berarti tidak ada potensi ke-
rugian negara.

““Saya Kkira, sinyalemen
adanya pihak-pihak yang
bermain-main dalam pro-
vek gedung baru DPR yang
kemudian batal diteruskan
itu tetap menarik untuk di-
selidiki untuk menceg
kerugian negara,” kata ar
gota Komisi III DPR da
Fraksi Partai Gerakan Indo-
nesia Raya (Gerindra) Mar-
tin Hutabarat di Jakarta, Ju-
mat (1/11).

Dia menambahkan.
pembatalan pembangunan
tidak menghilangkan unsur
korupsi atau suap yang ke-
mungkinan terjadi. "KPK
harus telusuri anggota DPR
periode ini yang diduga teri-
ma suap dari pelaksana pro-
vek.” tegas anggota Dewan
Pembina Partai Gerindra ini.

Peneliti Indonesia Bud-
get Center, Roy Salam
mengaku tidak mengetahui
perkembangan kasus duga-
an korupsi dalam proye=
pembangunan gedung baru
DPR. “Pada 2011 lalu kita
pernah laporkan kasus itu
(korupsi proyek gedung D-
PR) ke KPK. Sampai sela-
rang kita belum tahu per-
kembangannya,” kata Rov.

Dia berharap KPK ti-
dak menghentikan peng-
usutan kasus tersebut. “Kita
tentu harap kasus itu tidak
terhenti. Apalagi ketika
DPR putuskan tidak lanjut-
kan proyek pembangunan-
nya,” tegas Roy.

Menurutnya, KPK da-
pat menindaklaninti lanoran

gt
i

Wakil Sekjen Partai Demokrat Andi Nurpati tiba di Gedung
KPK, Jakarta, Kamis (31/10). Andi Nurpati datang membesuk
mantan Menpora Andi Mallarangeng yang ditahan oleh KPK
terkait kasus dugaan korupsi proyek Pusat Pendidikan, Pelatihan
dan Sekolah Olahraga Nasional (P3SON) Hambalang.

masyarakat terkait penggu-
naan anggaran sebelum
2011. Dijelaskan, anggaran
itu digunakan untuk peren-
canaan gedung baru DPR.
“Kita harap kasus ini se-
gera ada upaya pengungkap-
an yang lebih cepat. Kita ber-
pegang bahwa tidak hanya
sampai ke gedung itu tidak ja-
di dibangun. Tapi bagaimana
proses abuse of power dalam
perencanaan gedung itu harus
diungkap,” tandasnya.
Seperti diketahui, KPK
terus melakukan pemeriksa-

an terhadap saksi-saksi un-
tuk tersangka Anas Urba-
ningrum. Kesalahan yang di-
tuduhkan kepada Anas tam-
paknya bukan hanya soal
gratifikasi dalam Kkasus
Hambalang. Anas ‘diduga
terlibat dalam rencana pem-
bangunan gedjing baru DPR.

Mantan Wakil Ketua
Badan Urusan Rumah
Tangga (BURT) DPR Re-
frizal mengaku tidak me-
ngetahui persis keterlibatan
Anas dalam proyek gedung
baru DPR.

Dugaan Korupsi

“Terlibat atau tidaknya
Anas secara langsung saya
enggak tahu,” kata Refrizal.

Akan tetapi, Refrizal
sempat kaget dengan satu per-
usahaan yang mengikuti ten-
der proyek gedung baru DPR.
Apalz perusahaan tersebut
bukan dari badan usaha milik
negara (BUMN). Pasalnya.
BURT meminta pemenang
tender sebaiknya dari perusa-
haan BUMN.

Menurutnya, tidak lama
setelah itu ada penangkapan
di Kementerian Pemuda
dan Olahraga (Kempora).
Politikus Partai Keadilan
Sejahtera (PKS) ini me-
nambahkan, pimpinan
BURT akhirnya memutus-
kan menghentikan pemba-
ngunan gedung baru DPR.

Adapun, kelima perusa-
haan yang lolos seleksi tahap
awal tender gedung baru
DPR adalah PT KSO Adhi
Karya- Wika, PT PP (Perse-
ro). PT Hutama Karya. PT
Waskita Karya. dan PT Duta
Graha Indah Tbk. Selanjut-
nya, Direktur PT DGI, MEL
terlibat kasus suap proyek
Kempora. MEI tertangkap
basah bersama R dan Sekre-
taris Kempora. [C-6]
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